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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang saat ini berlaku
menuntut siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar mengajar sehingga
diperlukan strategi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan tersebut.
Siswa sebagai subjek belajar harus berperan aktif dalam pembelajaran. Keaktifan
siswa dinilai dari peranannya dalam pembelajaran, seperti bertanya, menjawab
pertanyaan, dan memberi tanggapan. Di samping itu, keaktifan siswa merupakan
bentuk pembelajaran mandiri, yaitu siswa berusaha mempelajari segala sesuatu
atas kehendak dan kemampuannya atau usahanya sendiri, sehingga dalam hal ini

guru hanya berperan sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator.

Dalam proses pembelajaran guru mempunyai peranan penting dalam
menciptakan kondisi pembelajaran yang mendorong peran aktif dan pemahaman
siswa. Usaha untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang dapat melibatkan
peran aktif siswa membutuhkan kemampuan guru dalam menerapkan model
pembelajaran yang sesuai dan bervariasi sehingga siswa akan berperan aktif dan
tercapai hasil yang diharapkan. Dalam pembelajaran kimia diharapkan tidak
hanya memberikan pengetahuan sebanyak-banyaknya kepada siswa, tetapi
mampu merangsang kemampuan siswa untuk berfikir, bersikap ilmiah dan kreatif,
serta siswa mampu memahami dan mengaplikasikannya dalam peristiwa sehari-
hari dengan pelajaran kimia, serta menyadari dampaknya terhadap lingkungan dan
berusaha mencari solusinya sehingga dapat melestarikan lingkungan sekitarnya.
Melihat kenyataan ini diperlukan suatu solusi pembelajaran, dengan tipe
pembelajaran yang sesuai diharapkan siswa akan lebih aktif. Kegiatan belajar
menggunakan pembelajaran aktif dapat membantu peserta didik mengoptimalkan

kemampuan berpikir dan belajar untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan.



Di samping itu pembelajaran aktif juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian
siswa/anak didik agar tetap tertuju pada proses pembelajaran.

Keberhasilan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman,
kebiasaan, keterampilan, sikap dan tingkah laku yang ada pada individu yang
belajar. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor
eksternal dan internal. Model pembelajaran merupakan salah satu faktor eksternal
yang berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar mengajar yang berasal dari
luar diri siswa. Sedangkan faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam
diri siswa. Salah satu faktor internal adalah kemampuan awal yang dimiliki oleh
siswa sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung yang termasuk kategori

intelegensi.

Model pembelajaran tipe NHT (Numbered Heads Together) dilaksanakan
dengan cara mengelompokkan siswa ke dalam kelompok kecil yang terdiri dari 3-
5 orang. Kesulitan pemahaman materi yang dialami dapat dipecahkan bersama
dengan anggota kelompok dengan bimbingan guru, untuk itu pembelajaran NHT
menitikberatkan pada keaktifan siswa dan memerlukan interaksi sosial yang baik
antara semua kelompok. Pembelajaran tipe NHT memberikan kesempatan kepada
siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang
paling tepat. Selain itu, pembelajaran tipe NHT juga mendorong siswa untuk

meningkatkan semangat kerja sama siswa.

Model pembelajaran Learning Start With a Question (Pelajaran Dimulai
Dengan Pertanyaan) merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang
melibatkan keaktifan siswa untuk mencari tahu dan mempelajari materi baru yang
akan diajarkan. Model pembelajaran Learning Start With a Question merupakan
Model pembelajaran yang membantu siswa agar lebih efektif dalam proses
mempelajari sesuatu yang baru dengan mencari pola dengan merangsang mereka
untuk bertanya tentang pelajaran tanpa penjelasan pengajar terlebih dahulu. Model

ini merangsang siswa untuk bertanya sebagai kunci belajar.



Pada model pembelajaran NHT (Numbered Heads Together), materi
pembelajaran diberikan dan dijelaskan di awal oleh guru, baru setelah itu guru
memberikan tugas secara berkelompok. Sedangkan pada model pembelajaran
LSQ (Learning Start with a Question), saat memulai pembelajaran, siswa
diberikan tugas untuk membaca materi yang akan diajarkan, kemudian membuat
ringkasan dari materi pelajaran yang mereka baca tersebut. Setelah itu mereka
membuat daftar pertanyaan dari hal-hal yang mereka belum pahami dari materi
tersebut. Daftar pertanyaan tersebut dikumpulkan kepada guru. Baru kemudian
guru menjelaskan mengenai materi pelajaran tersebut, namun yang ditekankan
pada penjelasan guru adalah untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah

dibuat siswa.

Dari penjelasan di atas terlihat jelas bahwa di model pembelajaran NHT
(Numbered Heads Together), pengetahuan awal siswa mengenai materi pelajaran
dikontruksi oleh guru, baru seiring berjalan pembelajaran maka pengetahuan awal
tersebut akan dimodifikasi oleh pengetahuan yang siswa dapat dari kegiatan
pembelajaran kelompok. Sedangkan pada LSQ (Learning Start with a Question),
pengetahuan awal siswa mengenai materi pelajaran dikontruksi oleh siswa sendiri,
dengan cara membaca, meringkas, dan membuat daftar pertanyaan. Setelah itu
barulah guru menjelaskan materi pelajaran untuk meluruskan pemahaman konsep

siswa terutama mengenai hal-hal yang menjadi pertanyaan mereka.

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan model pembelajaran
NHT dan model pembelajaran LSQ telah dilakukan yaitu oleh Sitompul (2012),
telah melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan hasil belajar siswa
menggunakan model Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) Dengan Two Stay Two Stray (TSTS) di kelas XI IA SMA N 1 Hamparan
Perak”. Dari hasil penelitian tersebut, Deanova Sundari Sitompul menyatakan
bahwa ada perbedaan secara statistik dimana kelas NHT lebih tinggi hasil
belajarnya daripada kelas yang menggunakan model TSTS pada sub materi pokok
Alat Indera Pada Manusia di Kelas XI IA SMA N 1 Hamparan Perak T.P.
2011/2012.



Purnamasari dkk (2013), telah melakukan penelitian dengan judul “Studi
Komparasi Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Dan
Make A Match (MM) Pada Materi Koloid Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas
XI SMA Negeri Kebakkramat”. Dari hasil penelitian tersebut, Mustika
Purnamasari menyatakan bahwa prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri
Kebakkramat tahun pelajaran 2011/2012 menggunakan metode NHT lebih baik
daripada metode MM pada materi koloid diukur dari aspek kognitif, prestasi
belajar siswa kelas XI SMA Negeri Kebakkramat tahun pelajaran 2011/2012
menggunakan metode NHT lebih baik daripada metode MM pada materi koloid
diukur dari aspek afektif.

Ningsih (2009), telah melakukan penelitian dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran aktif Tipe LSQ Dalam Pembelajaran Matematika Pada
Siswa Kelas IX SMP N 20 Padang”. Dari hasil penelitian tersebut, Noveria
Ningsih menyatakan bahwa  model pembelajaran LSQ lebih baik dari
pembelajaran konvensional.

Susatyo (2009), telah melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan
Model Learning Start With A Question Dan Self Regulated Learning Pada
Pembelajaran Kimia”. Dari hasil penelitian tersebut, Eko Budi Susatyo
menyatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan
model LSQ dengan siswa yang menggunakan model SRL. Hasil belajar siswa
yang menggunakan model LSQ lebih baik daripada siswa yang menggunakan
model SRL.

Sepengetahuan peneliti, pada penelitian-penelitian sebelumnya belum ada
penelitian yang membandingkan antara model NHT (Numbered Heads Together)
dan model LSQ (Learning Start with a Question). Karena itulah peneliti menjadi
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh kedua model
pembelajaran ini dan membandingkannya untuk mengetahui apakah ada
perbedaan dari hasil belajar siswa yang diajar dengan kedua model pembelajaran
tersebut. Bila nanti ada perbedaan, maka akan diketahui model pembelajaran

manakah yang lebih unggul.



1.2.Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran NHT
(Numbered Heads Together) dan model pembelajaran LSQ (Learning Start with a

Question) terhadap hasil belajar kimia siswa SMA.
1.3.Rumusan Masalah

Apakah ada perbedaan hasil belajar kimia antara siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) dengan
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran LSQ (Learning Start with a

Question).
1.4.Batasan masalah

Penelitian pengarun model pembelajaran NHT (Numbered Heads
Together) dan model pembelajaran LSQ (Learning Start with a Question)
terhadap hasil belajar kimia siswa SMA ini dilakukan di SMA Negeri 7 Medan
pada siswa kelas XI semester genap dan hanya dibatasi pada pokok bahasan
“Koloid”.

1.5.Tujuan

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kimia antara siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) dengan
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran LSQ (Learning Start with a

Question).
1.6.Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin didapatkan dengan diadakannya penelitian ini yaitu:

1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, yaitu memudahkan ilmu-ilmu
kimia untuk dipelajari sehingga kimia menjadi lebih menarik dan

semakin mudah berkembang luas.



Bagi siswa, yaitu memudahkan mereka dalam memahami konsep-
konsep di dalam kimia serta dapat meningkatkan Kkreatifitas serta
wawasan keilmuannya.

Bagi guru, yaitu memberikan pilihan model pembelajaran yang dapat
mereka gunakan dalam proses belajar mengajar.

Bagi Masyarakat, yaitu semakin tersedianya SDM yang berkualitas
yang berguna bagi lingkungan kehidupannya.



